BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tomat (Solamum Lyvcopersg pakan salah satu komoditas

bila budidaya

Tomat. Nilai

pat menjaga sistem

sembuhnya luka dan
menjaga organ pengli serat yang dibutuhkan
oleh sistem pencemaan manusia serfa menjaga kadar kolesterol dalam tubuh.
Kalium sebagai mineral yang membantu menjaga tekanan darah dan mencegah
penyakit jantung. Likopen merupakan salah satu senyawa vang berfungsi sebagai
antioksidan dan dapat menurmunkan risiko kanker. Selain dari yang diuraikan

tersebut, masih terdapat kandungan lain dalam Tomat yang juga bermanfaat bagi



tubuh seperti protein, fosfor, zat besi, vitamin K, vitamin Bl. dan vitamin B2 [1].

Secara visual penglihatan manusia, terdapat beberapa aspek untuk
membedakan tingkat kematangan Tomat. namun pengenalan yang dilakukan
dengan indera penglihatan ini menghasilkan nilai yang subyektif sehingga

kurangnya keakuratan dalam menen ghkat kematangan Tomat. Salah satu

teknologi yang dag

vang diolah dapat
memudahkan  sistem [3]: Algoritma KNN
digunakan dalam proses an data berdasarkan data
pembelajaran (data frain sets) vang diambil dari & tetangga terdekatnya {nearest
neighbor) untuk tingkat kematangan Tomat yang dikelompokkan dalam kategori

mature, half mature dan imemature [4].



Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan sumbangan informasi
bagi penelitian selanjutnva demi mengembangkan ilmu pengetahuan terutama
bidang teknologi informasi, dapat menjadi bahan kajian ilmu dan menambah

referensi penelitian selanjutnya, dapat menambah pemahaman serta wujud

pengamalan ilmuo sewakiu menempuh

Tujuan Penclitian
Diharapkan dari penelitian ini dapat mengidentifikasi proses tingkat

kematangan Tomat menggunakan algoritma KNN dengan metode ruang warmna

HSI sehingga kualitas dan kandungan yang terdapat dalam Tomat tetap terjaga.



1.5. Manfaat Fenelitian
Manfaat yang diperoleh dan hasil penelitian ini adalah membantu
identifikasi tingkat kematangan Tomat sehingga tidak merusak kandungan nilai

gizi serta tidak membawa kandungan yvang tidak baik ketika dikonsumsi.

1.6. Metode Penelltian

dikerjakan selanjutnya.

l.o.3. Femrograman
Proses pembuatan program dengan cara mengetikkan sintaks-sintaks dari
bahasa progam tertentu sesuai dengan perancangan sistem yang telah dibuat

sehingga terbentuk sebuah prototipe.



l.0.4. Fengujlan Sistem

Dilakukan untuk mengetahui apakah sistem vang dibuat telah sesuai
dengan yang diharapkan. Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah masih
ditemukan kesalahan-kesalahan pada sistem, jika tidak maka sistem tersebut

sudah layvak untuk digunakan atau dike

ulan yang meliputi jawaban dari
rumusan masalah yang terdapat dalam Bab [ dan saran.

Daftar Pustaka.
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